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Abstract

This paper intended on elaborating the alteration of rainfall characteristics every ; 0 years period
based on GHCN’s (Global Historical Climatology Network) data, wztlf 2.5 x .75 horizonta]
resolution. The alteration was observed through the intensities, anomaltes', rainfall patterns and
probability of rain occurrence. The data were taken from 1900 to 1 990, wlfzch th.en were averaged
every 30 years to observe the rainfall pattern and anomaly. To observe the intensity and probability
of rain occurrence, the data were classified into: period-1 (1 901-1930), period-2 (1911-1940),
period-3 (1921-1950), period-4 (1931-1960), period-5 (1 941-1970), period-6 (1951-1980), and
period-7 (1961-1990). The result showed that an alteration of rainfall pattern, with varied value,
occurred in the entire region of Indonesia. The biggest pattern alteration occurred in Aceh and the
surroundings (inside a grid of 2.5° x 3.75°) also in Maluku. Based on 15% deviation standard,
rainfall anomaly occurred in almost the entire region of Indonesia. The biggest anomaly occurred
on Halmahera Island, Seram Island also in Ambon, Bangka strait, South Sulawesi, West Papua and
Aceh. The probability graph also showed an alteration. Halmahera Island and Seram Island, also
Ambon, Bangka strait, South Sulawesi, West Papua and Aceh showed the biggest alteration of
rainfall probability. The rainfall intensity alteration occurred in the last 30 years period (1961-
1990), yet, the alteration values were widely varied, from 0.58 mm/month to 89.21 mm/month. An

extreme raise of rainfall, 89.21 mm/month, occurred in Papua, period 1961-1990 toward period
1931-1960.

Keywords: rainfall, alteration, characteristic, 30 years , GHCN

Abstrak

M?kalah ini membahas perubahan curah hujan 30 tahunan dari data GHCN (Global Historical
?llma-tology Netv.vork) dengan resolusi  horisontal 2,5° X 3,75°. Perubahan diamati melalui
intensitas, ar_womah, pola dan peluang kejadian hujan. Data yang’di u X ahan diamatt 1 i
1900 sampai dengan 1990, yang kemudian dibuat gunakan adalah data dari

. . rata-rata setia C ol
dan anomali curah hujan. Sedangkan untuk mengamati inteﬁs?:)astagzg u;:ﬁ,l;n rge,::gu?:;]at,h 5;;“

diklasifikasikan menjadi: periode 1 (1901-1930 i
periode 4 (1931-1960), periode 5 (1941-1970), pg;igznode 2 (1911-1940), periode 3 (1921-1950):

Hasilnya menunjukkan terjadi perubahan pola Curahe 6'(195.1-1980), dan periode 7 (1961—1990)-

dengan ukuran 2,5° x 3,75°) serta Maluku dan sekit
. g . arnya. ny: prid
anomali curah hujan di hampir seluruh wilayah Indon;?a.]?‘zldoa;irlli(atgritandar d.e\(/ilastlj 15%, t;H]a:ul
esar terjadi di atas

Halmahera, Pul_au Seram Qan Ambon, Selat Bangka, Sulawes;
Grafik peluang juga menunjukkan perubahan. Perub ! selatan, Papua barat dan Acf3 :
Pulau Halmahera, Pulau Seram dan Ambon, Se| curah hujan yang besar terjadi ¢!
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Aceh. ;iﬂ:ﬁ;::;bii“ ot ohsitas curah hujan di Indonesia pada 30 tahun terakhir (1961-1990)
dan P g ervariasi, mulai dari 0,58 mm/bulan sampai 89,21 mm/bulan.

peningkatan curah hujan yang sangat ekstri jadi di .
1961-1990 terhadap periode 1931-19gso, Strim  terjadi di Papua sebesar 89,21 mm/bulan periode

Kata Kunci: curah hujan, perubahan, karakteristik, tigapuluhtahun, GHCN

1. PENDAHULUAN

Dengan menggunakan temperatur udara sebagai indikator perubahan iklim,
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) tahun 2001 dan 2007 dalam laporannya
menyatakan bahwa sejak 140 tahun lalu, rata-rata temperatur udara permukaan bumi mengalami
peningkatan sekitar 0,45 + 0,15°C. Analisis terhadap 400 benda (pohon, karang, catatan sejarah
dan inti es) yang mewakili kondisi iklim pada masa hidupnya, menunjukkan bahwa dekade 1990-an
adalah dekade yang paling hangat dan abad 20 adalah abad yang paling hangat (Hulme, 1995).
Selain temperatur, curah hujan menjadi indikator perubahan iklim di bumi. Secara global curah
hujan total berkurang sekitar 2 sampai 3 % (Hulme and Sheard, 1999). Indikasi terjadinya
perubahan curah hujan juga disampaikan oleh United State EPA (Environment Protection Agency,
http://www.epa.gov/oar/, 2006), Australian Bureau of Meteorology (http://www.bom.gov.aw/),
2006), serta Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC Report, 2001, 2007). Perubahan
temperatur dan curah hujan yang disebutkan di atas adalah perubahan yang bersifat global. Jika
perubahan tersebut terjadi dalam skala yang lebih kecil akan nampak dampaknya terhadap banyak
aspek kehidupan manusia, misalnya pertanian, pariwisata, perikanan dan lain-lain. Terkait hal itu,

maka tulisan ini memberikan contoh langkah konfirmasi perubahan iklim untuk skala ruang meso

di wilayah Indonesia dan skala waktu 30 tahunan.

2, DATA DAN METODE
Untuk mengidentifikasi perubahan iklim, khususnya perubahan curah hujan di Indonesia,

dilakukan analisis statistik terhadap data curah hujan bulanan dengan resolusi 2,5 x 3,75 derajat
tahun 1900 s/d 1990. Data berasal dari Global Historical Climatology Network (GHCN). Data
tersebut dikumpulkan dari 11800 stasiun cuaca di seluruh dunia. Untuk wilayah Indonesia ada 47
grid yang diamati. Pengolahan data dilakukan dengan tahapan berikut. Pertama, dibuat rata-rata 30
tahunan setiap bulan, untuk periode 1901-1930, 1931-1960,1961-1990. Dari rata-rata tersebut

kemudian dibuat kurvanya untuk mengamati pola curah hujan. Dengan menggunakan deviasi

ﬁ
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standar 15 % (Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika/BMKG) dari rata-rata 30 tahunan,

ditentukan anomali dan besar anomali (intensitas) curah hujan. .
periode 1 (1901-1930), periode 2 (1911-1940), periode 3 (1921.

Kedua, dibuat rata-rata 30 tahunay

setiap bulan dengan klasifikasi: .
1950), periode 4 (1931-1960), periode 5 (1941-1970), periode 6 (1951-1980), dan periode 7 (196).

1990) untuk menentukan grafik peluang.

3. HASIL
3.1 Perubahan Pola Curah Hujan

Untuk grid-grid di atas Pulau Jawa tiga kurva curah hujan rata-rata 30 tahunan (1. 190].
1930, 11.1931-1960, 111. 1961-1990) menunjukkan pola yang hampir seragam (Gambar 1 atas kirj).
Kondisi seperti ini hampir meliputi seluruh wilayah pengamatan di Indonesia kecuali grid di atas
wilayah Aceh dan Kepulauan Maluku. Pada grid di atas Aceh perubahan pola sangat ekstrim
terutama pada periode 1961-1990 (Gambar 1 atas bawah). Di Sulawesi utara (Gambar 1 bawah)

pola curah hujan berubah namun tidak sebesar perubahan di Aceh dan Maluku.

3.2 Anomali Curah Hujan
Dengan menjadikan  periode 1901-1930 (periode 1) sebagai standar, nampak bahwa

anomali curah hujan terjadi hampir diseluruh lokasi pengamatan baik pada periode 11 (1931-1960)
maupun periode 111 (1961-1990) dengan prosentase bervariasi.

Anomali terbesar terjadi di atas Pulau Halmahera, Pulau Seram dan Ambon, Selat Bangka,

Sulawesi selatan, Papua barat dan Aceh. Sebagai contoh diperlihatkan anomali curah hujan di
Papua Barat (Gambar 2). Pada Gambar 2 ditunjukkan bahwa dj atas Papua barat, curah hujan pada
periode II (1931-1960) mengalami kenaikan terhadap periode I(1901-1930) pada bulan ke-8 dan ke-

9, pada akhir tahun menunjukkan penurunan, bajk terhadap kondisi 1901-1930 maupun terhadap

deviasi yang ditoleransi (garis batas atas dan batas bawah : 0,85 dan 1,15). Curah hujan berada di

bawah normal berlangsung sampai periode 11 (‘bulan ke 5), curah hujan meningkat tajam pada

bulan ke-8 dan 9, ‘selanjutnya pada bulan ke-10 sampai bulan ke.12 oy hujan berada di bawah

normal. Kuantitas anomali untuk setiap grid tidak sama, tetapi b
a

. . mpir seluruh grid menunjukkan
ada anomali baik pada periode I maupun I, P urun gri

1@
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Gambar 1. Pola curah hujan 30 tahunan di Pulau Jawa (atas kiri), pola curah hujan 30 tahunan
di Aceh dan sekitarnya (atas kanan), pola curah hujan 30 tahunan di Sulawesi utara
dan sekitarnya (bawah)
:! - - ————— e e S e e e e --7———————“-——1
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Gambar2. Anomali curah hujan 30 tahunan di Papua barat dan sekitarnya.

Perubahan Peluang Kejadian Curah Hujan
perubahan curah hujan dengan meng

an dua metode terdahulu. Perubahan

3.3.
Kajian gunakan peluang menunjukkan hasil yang

ah huj besar terjadi di
hampir sama deng peluang curah hujan yang erj i
a, Sulawesi selatan, Papua barat dan Aceh.

Pulau Halmahera, Pulau Seram dan Ambon, Selat Bangk

Uraian berikut adalah contoh kejadian perubahan peluan

e e
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(0,4-0,6) pada periode 1(1901-1930) s/d periode 4 (1931-1960) untuk interval curah hyjqy, 5, 150
mm/bulan. Pada periode 5, 6 dan 7 ada sedikit pergeseran puncak peluang menuju curap, huja 200

- 250 mm/bulan. Peluang terjadinya curah hujan tinggi tidak dominan.
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Gambar 3.  Perubahan peluang curah hujan di Aceh untuk seluruh periode klasifikasi 1 s/d 7
(kiri) dan untuk periode 1, 4 dan 7 (kanan)

3.4 Perubahan Intensitas Curah Hujan

Gambar 4 a menunjukkan perubahan curah hujan rata-rata periode tahun 1961-1990
terhadap periode 1901-1930. Di Pulau Sumatera, Pulau Jawa (kecuali Jawa Tengah) dan Sulawesi,
Maluku, Halmahera pada umumnya curah hujan bertambah. Peningkatan curah hujan yang sangat

ckstrim terjadi di atas Aceh sebesar 63,31 mm/bulan, Di sebagian Sumatera barat, Pulau

Kalimantan, Jawa Tengah, NTT dan Irian terjadi pengurangan curah hujan. Pengurangan ini

berkisar 0,59 sampai 30,52 mm/bulan (grid warna hitam/gelap), Curah hujan berkurang sampai

80,08 mm/bulan terjadi di wilayah Papua barat dan Pulau Halmahera (grid ditandai garis

horisontal).

Gambar 4 b menunjukkan perubahan curap, hujan rata-rata periode 1961-1990 terhadap

periode 1931-1960. Terjadi peningkatan curah hujan dj wilayah Sumatera utara, Sumatera selatams
sebagian besar Pulau Jawa, Pulau Sulawes;, Bali, Lombok, Sumbawa dan sebagian Kaliman®"

barat. Kenaikan yang ekstrim tetjadi di Aceh dap sekitarnya, mencapai 70,34 mm/bulan Sedangk®”

penurunan curah hujan terjadi di Sumatera barat dap tengah, Pantaj selatan Bali .
s al selatan Ball,

Flores dan la

Flores, Kalimantan utara, timur dan selatan, py|a, Seram, laut Seram dan Ambon. Penuruna?
> an Ambon.

hujan ekstrim terjadi di Papua barat dengan intensita g95) 1
) ulan.
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Gambar 4. a. Perubahan curah hujan periode 1961s/d1990 terhadap periode 1901 s/d 1930,
b. Perubahan curah hujan periode 1961 s/d 1990 terhadap periode

1931 s/d 1960 ( garis miring: curah hujan bertambah, garis horisontal: curah
hujan berkurang sangat banyak , hitam: curah hujan berkurang)

4, PEMBAHASAN

Telah dinyatakan bahwa fluktuasi curah hujan di Indonesia banyak dipengaruhi oleh kondisi
laut/perairan atau lebih khusus lagi adalah suhu muka laut di sekitarnya (Aldrian dan Susanto,
2003; Mc. Bride, 1999; Hendon, 2003; Saji ef al., 1999). Akan tetapi jika perubahan pola curah
hujan di Aceh dikaitkan dengan kejadian ENSO kurang tepat. Karena, wilayah tersebut jauh dari
kolam hangat (warm pool) Pasifik. Hal ini didukung oleh penelitian Aldrian dan Susanto (2003),
Chang et al. (2004) yang menyatakan bahwa korelasi ENSO dan curah hujan di wilayah Sumatera
sangat lemah. Fenomena ENSO juga tidak berdampak pada seluruh lokasi yang berdekatan dengan
kolam hangat (laut Pasifik), contohnya curah hujan di Maluku. Di Sulawesi utara pola curah hujan
tidak berubah secara ekstrim seperti di Aceh dan Maluku. Dengan demikian maka diperkirakan ada
trigger lain yang menyebabkan curah hujan di Aceh berubah polanya. Diduga faktor lokal

(permukaan) dapat menjadi pemicu perubahan tersebut, namun diperlukan penelitian lebih lanjut

untuk memastikannya.

5. KESIMPULAN
Curah hujan di wilayah Indonesia dalam periode 1900 sampai 1990, mengalami perubahan.

Perubahan pola yang ekstrim teramati di Aceh dan Kepulauan Maluku. Ada anomali curah hujan
pada periode tahun 1931-1960 dan 1961-1990 dibanding periode 1901-1930. Peluang curah hujan
cenderung meningkat pada curah hujan dengan intensitas besar. Intensitas pada 30 tahun terakhir
mengalami perubahan dibanding periode 30 tahun sebelumnya. Penyebab yang pasti dari perubahan

curah hujan 30 tahunan ini perlu dikaji lebih lanjut.

f
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